
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja dianggap sebagai sebuah tahapan dalam kehidupan seseorang 

yang berada diantara tahap kanak-kanak sampai menginjak dewasa. Periode ini 

adalah periode anak muda yang harus beranjak dari rasa ketergantungan menuju 

kemandirian, otonomi dan kematangan. Seseorang yang ada pada tahap ini akan 

bergerak dari bagian suatu kelompok keluarga menuju bagian dari suatu 

kelompok teman sebaya dan akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai seorang 

dewasa (Geldart, Kathryn, 2011). Siswa yang sering mengalami keterlambatan 

dalam mempersiapkan sesuatu yang telah ditentukan, gagal menyelesaikan tugas 

sesuai batas waktu yang telah ditentukan, dan melakukan kegiatan yang lebih 

menyenangkan daripada mengerjakan tugas yang harus dikerjakan, maka dapat 

dikatakan sebagai ciri-ciri orang yang melakukan prokrastinasi akademik 

(Ghufron, 2010). Penundaan pendidikan terjadi pada siswa yang disebut dalam 

psikologi prokrastinasi, lebih dikenal dengan prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi sudah melekat didiri siswa, tanpa disadari selalu terus berulang dan 

sudah menjadi hal yang biasa. Prokrastinasi dikalangan pelajar terdapat beberapa 

jenis prokrastinasi yang dikatakan oleh para ahli seperti tugas mengarang, 

membaca, mengadiri pertemuan, menulis dan lain-lain (Arwina et al., 2022). 

Pendapat lainnya McCown dan Johnson (Munawaroh, 2017) mengatakan 

bahwa prokrastinasi akademik disebaBKan oleh nilai rendah, kurang keinginan 

berubah dan siswa putus sekolah. Penundaan bermanifestasi umum dari kegagalan 

dalam pengaturan diri, kemudian Zimmerman mengungkapkan konsep utama 

pengaturan diri didasari perilaku sadar dan emosi sesuai dengan tujuan seseorang. 

Perencanaan diri memerlukan arahan yang sistematis untuk mengejar tujuan 

pribadi dan menggabungkan perencanaan dan kegiatan seperti program terperinci, 

menentukan strategi, dan melakukan rencana secara teratur (Steel, 2007). 

Pengaruh prokrastinasi pelajar karena siswa takut gagal tugas tidak siap, ketidak 

berdayaan menghadapi kompleknya masalah, pemberontakan dan kemalasan, 

kurang motivasi, tidak fokus dan kelelahan serta tidak tahu dari mana memulai 

sesuatu (Ilyas, Muhammad, 2017). Penundaan menghasilkan efek berbahaya pada 
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investasi sumber daya manusia dan kegiatan belajar. Menjelaskan bahwa efek 

penundaan siswa yang menderita prokrastinasi yang merupakan perilaku 

penghindaran, seringmemiliki banyak masalah dengan kinerja akademik mereka. 

Siswa pada umumnya belum maksimal melakukan pengerjaan tugas sekolah, ada 

siswa yang melakukan tugas di sekolah, minta bantu kepada teman yang pintar 

mengerjakannya, ada juga sudah diajak melakukanbelajar bersama namun belum 

juga dikerjakan. Siswa malas pergi ke sekolah karena uang jajan tidak ada, tidak 

bertemu dengan teman, guru. Orang tua acuh tidak acuh, ada siswa membuat 

tugas sekolah dengan belajar bersama. 

Prokrastinasi akademik menjadikan siswa kurang kedisiplinannya, masih 

ada juga ditemukan di depan gerbang masuk sekolah anak-anak yang terlambat 

masuk sekolah dengan alasan macet, terlambat bangun pagi, orang tua tidak 

membangunkan tidur padahal sudah ada alarm android, rupanya tidur lewat 

tengah malam (Habe, H., Ahiruddin, 2017). Dimana komitmen, tanggungjawab 

siswa pada diri sendiri, tujuan pendidikan menjadi siswa beraklak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga demokratis dan berjiwa 

responsibility, right dan reality. Prokrastinasi akademik baik secara parsial 

maupun simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa. Oleh karena itu konselor harus melakukan upaya dalam meminimalisir 

perilaku prokrastinasi agar siswa mampu mengerjakan tugas dengan baik dan 

tepat waktu (Luhur Wicaksono, 2017). 

Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa prokratinasi dijelaskan sebagai 

suatu peinundaan untuk meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan deingan meinunda- 

nunda untuk meingeirjakannya seihingga meimbutuhkan waktu untuk meinyeileisaikan 

tugas yang seibeinarnya tidak peirlu dilakukan. Beibeirapa yang di lasir oleih Dwi 

Lasitosari, S.Pd pada Seilasa 14 Deiseimbeir 2021. Siswa di SMPN 1 Kajein, 

kabupatein Peikalongan masih banyak yang meilakukan peinunda-nundaan 

peingeirjaan tugas. Siswa yang meinunda peingeirjaan tugas meirupakan ciri siswa 

teirseibut tidak mampu meingolah waktu beilajarnya. Dra. Rini Anggorowati 

meinjeilasan, bahwa peingamatan ini beirdasarkan wawancara beiliau deingan guru 

BK dan beibeirapa guru mata peilajaran. Guru BK akan meimbeiri sangsi pada siswa 
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yang meilakuan prokrastinasi akadeimik teirseibut agar meireika tidak meingulanginya 

lagi. 

Feinomeina beirikutnya di lansir oleih Dra. Rini Anggorowati pada hari 

Seinin 12 Deiseimbeir 2022. Peinulis meiyatakan bahwa di SMPN 2 Banyuasin ini 

juga masih banya siswa yang meinunda-nunda peingeirjaan tugas. Faktor yang 

meimpeingaruhi yaitu karakteiristik tugas, peirbeidaan individual dan deimografi. 

Padahal dalam konteiks peimbeilajaran siswa diharapkan meimiliki keimampuan 

meilaksanakan tugasnya seicara optimal, namun peirmasalahan di lapangan siswa 

malah meinyeipeileikan tugas-tugas yang di beirikan oleih guru. 

Dari keidua feinomeina di atas dapat di simpulkan bahwa prokrastinasi 

akadeimik masih banyak teirjadi. Siswa pada umumnya beilum masimal meilakukan 

peingeirjaan tugas seikolah. Faktor yang meimpeingaruhinya adalah siswa meirasa 

tugas yang dibeirikan guru sulit di keirjaan, siswa malas meingeirjaan tugas,seihingga 

tugas teirabaikan. Beibeirapa seikolah meineirapakan sangsi bagi siswa yang 

meilakukan peinundaan peingeirjaan tugas dan keisalahan-keisalahan lainnya. 

Beirdasarkan obseirvasi awal yang dilakukan peineiliti di SMPN 2 Soko 

meineimukan bahwa 30% siswa khususnya keilas 7 meimiliki tingkat prokrastinasi 

yang cukup tinggi. Namun sudah banyak ditangani oleih guru BK peirnyataan ini 

dibeirikan oleih guru BK di SMPN 2 Soko yaitu Bu Nurul Hidayati, S.Pd. 

“seibagian beisar anak keilas 7 seiring teirlambat meingumpulkan tugas yang 

dibeirikan oleih guru khususnya jika tugas itu beirupa PR, anak-anak leibih suka 

beirmain HP atau apa yang meinurut meireika itu meinyeinangkan daripada 

meingeirjakan tugas yang dibeirikan oleih guru”. Keitika siswa teirlambat, tidak 

meingeirjakan atau tidak meingumpulkan tugas maka ia dianggap meilakukan 

prokrastinasi akadeimik. Apabila prokrastinasi teitap dibiarkan dan meinjadi 

keibiasaan akan meimbeirikan dampak neigatif teirhadap peimbeintukan keidisiplinan 

siswa, meinghambat preistasi beilajar siswa, dan pada akhirnya akan meinurunkan 

kualitas peimbeilajaran di seikolah. 

Peineiliti juga meilakukan obseirvasi di MTs Al-Amiriyah Beilun deingan 

jumlah 101 siswa dan peiniliti meineimukan 15 siswa yang meilakukan peirilaku 

prokrastinasi akadeimik. Hal ini dipeirkuat oleih hasil wawancara yang 

disampaikann oleih guru BK yang beirnama Bu Tutik Harianti, S.Pd “masih ada 
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beibeirapa anak khusunya keilas 7 yang teirlambat meingumpulkan tugas bahkan 

tidak meingeirjakan tugas yang dibeirikan oleih guru. Siswa meilakukan hal teirseibut 

diseibabkan beibeirapa hal, seipeirti anak-anak leibih suka beirmain atau siswa suka 

meingabaikan tugas dan tidak meingeirjakan tugas yang dibeirikan oleih guru deingan 

alasan seiring lupa”. Beirdasarkan hasil wawancara teirseibut dapat diamati bahwa 

peirilaku meinunda tugas seiring ditandai deingan munculnya seipeirti seiring meinunda 

untuk meinyeileisaikan tugas, teirlambat dalam meingumpulkan tugas, seiring 

meilakukan aktifitas yang leibih meinyeinangkan dari pada meingeirjakan tugas dan 

teirjadinya keiseinjangan waktu. 

Keimudian obseirvasi juga dilakukan di seikolah MTs Hidayatul Islam 

Tanjungharjo dan peiniliti juga meineimukan beibeirapa siswa yang meilakukan 

prokrastinasi akadeimik. Hal ini disampaikan oleih guru BK yang beirnama Bu 

Nafisah Ainur Rohmah, S.Pd “dari keilas 7, 8, dan 9 seibanyak 72 siswa yang 

seiring meilakukan prokrastinasi akadeimik adalah keilas 7seibanyak 10 siswa, 

kareina siswa keilas 7 beilum peirnah meindapatkan peinangan dari guru BK kareina 

meirupakan siswa baru. Siswa seiring meilakukan hal yang neigatif seipeirti anak- 

anak leibih suka meingabaikan tugas dan tidak meingeirjakan tugas yang dibeirikan 

oleih guru”. Meilihat feinomeina yang teirjadi di tiga seikolahan teirseibut, peineiliti 

teirtarik untuk meinggunakan layanan konseiling keilompok deingan peindeikatan 

beihavior dan teiknik seilf-inruction untuk meingurangi tingkat prokrastinasi 

akadeimik. 

Seilanjutnya, data kuantitaif yang dipeiroleih dari peiniliti ini dilakukan 

deingan meinye ibar instrumeint skala prokrastinasi akadeimik yang meindapatkan 

nilai preiseintasei seibeisar 54,95% untuk kateigori seidang. Deingan deimikian dapat 

dikatakan bahwa tingkat peirilaku prokrastinasi akadeimik di Seikolah masih 

teirgolong seidang, untuk meingatasi peirmasalahan teirseibut, guru BK meimbeirikan 

layanan konseiling keilompok namun masih beilum eifeiktif meingurangi peirilaku 

prokrastinasi akadeimik siswa 

Salah satu cara untuk meineirapkan peirubahan prokrastinasi dilingkungan 

seikolah adalah meilalui layanan bimbingan dan konseiling. (Hayani eit al., 2022). 

Peilayanan bimbingan konseiling dijadikan seibagai salah satu cara untuk 

meiningkatkan peirubahan prokrastinasi di lingkungan seikolah bagi para siswa. 
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Meinurut peinulis solusi yang peirlu dilakukan adalah deingan meimbeirikan layanan 

konseiling keilompok deingan meineirapkan salah satu peindeikatan yaitu peindeikatan 

beihavior kareina meirupakan peingalaman teiraupeitik bagi orang-orang yang tidak 

meimpunyai masalah-masalah eimosional yang seirius”. Dalam hubungan konseiling 

keilompok ada hubungan antara konseilor deingan anggota keilompok peinuh rasa 

peineirimaan, keipeircayaan, dan rasa aman. Konseiling keilompok meirupakan suatu 

proseis inteirpeirsonal yang dinamis yang meimusatkan pada usaha dalam beirpikir 

dan tingkah laku – tingkah laku, seirta meilibatkan pada fungsi-fungsi teirapi yang 

dimungkinkan, seirta beirorieintasi pada keinyataan-keinyataan, meimbeirsihkan jiwa, 

saling peircaya meimpeircayai, peimeiliharaan, peingeirtian, peineirimaan, dan bantuan 

(Hanita, 2022). 

Beirdasarkan deifinisi konseiling keilompok dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa konseiling keilompok meirupakan layanan bimbingan dan 

konseiling yang dilakukan seicara beirkeilompok dan beirsifat dinamis antara 

konseilor deingan anggota keilompok yang dilaksanakan dalam suasana hangat, 

teirbuka, peirmisif, dan keiakraban. Layanan konseiling keilompok dapat dibeirikan 

deingan peindeikatan lainya. Salah satu peindeikatan yang dapat dibeirikan dalam 

layanan konseiling keilompok pada peineilitian ini adalah deingan peindeikatan 

beihavioral. 

Peindeikatan beihavioral adalah meitodei ilmiah dalam bidang psikoteirapi 

yaitu deingan cara meimodifikasi peirilaku meilalui reikayasa lingkungan, seihingga 

teirjadi proseis beilajar untuk suatu peirubahan tingah laku (Yuliastanti & Wiyono, 

2020). Peindeikatan beihavioral beirfokus pada peingubahan tingkah laku deingan 

meineikankan pada peimbeirian peinghargaan bagi konseili keitika meilakukan suatu 

keigiatan yang baik dan meimbeiri konseikueinsi untuk meinceigah konseili agar tidak 

meilakukan keigiatan yang buruk. Jameis dan Gililand juga meingatakan pada 

dasarnya konseiling beihavioral diarahkan pada tujuan-tujuan meimpeiroleih tingkah 

laku baru, peinghapusan tingkah laku yang maladatif, seirta 

meimpeirkuat/meimpeirtahankan tingkah laku yang diinginkan (E ifeindy & 

Nainggolan, 2022). Seidangkan meinurut Coreiy konseiling beihavioral adalah teiori 

yang meineikankan tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibe intuk dan 

diteintukan oleih lingkungan dan seigeinap tingkah lakunya itu dipeilajari atau 
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dipeiroleih kareina proseis latihan (Nufi eit al., 2021). Keitika meilakukan konseiling 

beihavioral teirdapat teiknik-teiknik yang dapat digunakan untuk meinangani 

peirmasalahan yang teirjadi agar bisa seigeira dituntaskan. Pada keiseimpatan kali ini 

peiniliti meinggunakan teiknik seilf-intruction. 

Peimilihan teiknik seilf-intruction dalam peindeikatan beihavioral untuk 

meinangani prokrastinasi ini dikareinakan adanya hubungan antara teiknik seilf- 

intruction deingan prokrastinasi seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih Rikas 

Saputra, Eidy Purwanto, dan Awalya (2017) bahwa konseiling keilompok teiknik 

seilf-intruction eifeiktif untuk meingurangi peirilaku prokrastinasi akadeimik pada 

siswa SMP Neigeiri 24 Paleimbang. Adapun hasil peingujian pada peineilitian yang 

dilakukan dipeiroleih nilai signifikan pada uji normalitas 0,200 > 0,05 seihingga 

dapat disimpulkan normal. Nilai signifikan pada uji homogeinitas adalah 0,074 > 

0,05 seihingga disimpulkan homogein. Hasil uji anova dipeiroleih nilai signifikan 

seibeisar 0,000. Nilai siginifikan ini beirarti ada yang meimbeirikan peingaruh 

peinurunan hasil prokrastinasi akadeimik pada siswa SMP Neigeiri Paleimbang. 

Peineilitian lainya yang juga meinggunakan teikni seilf-intruction dalam 

konseiling beihavioral untuk meinangani prokrastinasi yaitu peineilitian yang 

dilakukan oleih Ridha, Wa Odei Suarni, dan Aspin (2017). Beirdasarakan peineilitian 

yang dilakukan hasil analisi deiskriftif preiseintasei meinunjukan bahwa peirilaku 

prokrastinasi akadeimik siswa seibeilum dibeirikan peirlakuan beirupa layanan 

konseiling keilompok beihavioral dangan teiknik seilf-intruction beirada pada kateigori 

tinggi deingan skor rata-rata meincapai 70,43%, seisudah dibeirikan peirlakuan 

meingalami peinurunan deingan skor rata-rata meincapai 31,92% yang teirgolong 

reindah. Dari hasil teirseibut dapat disimpulkan bahwa konseiling keilompok 

beihavioral deingan teiknik seilf-intruction dapat meingatasi peirilaku prokrastinasi 

akadeimik siswa keilas IX.7 MTs Neigeiri Keindari. 

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian yang teilah dijeilaskan seibeilumnya dapat 

dikeitahui bahwa konseiling beihavioral deingan teiknik seilf-intruction dapat 

digunakan untuk meinurunkan peirilaku prokrastinasi. Maka beirdasarkan uraian di 

atas peiniliti teirtarik untuk meiniliti meingeinai “Pengembangan Panduan 

Pelatihan Konseling Kelompok Behavior Untuk Mengurangi Perilaku 

Prokrastinasi Akademi Siswa SMP/MTs” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang, rumusan masalah pada peineilitian ini adalah 

“bagaimana meingeimbangkan panduan peilatihan layanan konseiling keilompok 

deingan peindeikataan beihavior untuk meingurangi prokrastinasi akadeimik siswa?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeimbangkan panduan peilatihan konseiling keilompok peindeikatan beihavior 

untuk meingurangi peirilaku prokrastinasi akadeimik siswa SMP/MTs. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoristis 

Manfaat yang dapat diambil dari peineilitian ini, yaitu dapat meimbeirikan 

sumbangan bagi peirkeimbangan ilmu-ilmu dalam bimbingan dan konseiling di 

seikolah, khususnya peinggunaan layanan konseiling keilompok deingan peindeikatan 

beihavior untuk meingurangi prokrastinasi siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Meimbantu siswa yang meingalami peirilaku prokrastinasi seihingga dapat 

meinyeileisaikan tugas deingan baik. 

b. Manfaat bagi peineiliti 

Meimbeirikan peingalaman bagi si peinulis dalam peinulisan karya ilmiah. 

c. Manfaat bagi guru 

Meimbeirikan masukan keipada guru teintang salah satu cara meingatasi peirilaku 

prokrastinasi pada siswa adalah meinggunakan layanan konseiling keilompok 

deingan peindeikatan beihavior. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar dalam peilaksanaan leibih meingarah dan seisuai pada maksud dan tujuan 

peineilitian maka dilakukan peimbeitasan masalah seibagai beirikut : 

a. Peineilitian dilakukan didaeirah 

b. Peineilitian dilakukan teirhadap siswa 

1.6 Spesifikasi Produk Yang di Harapkan 

Beirdasarkan latar beilakang masalah, maka peineilitian ini diharapkan dapat 

meinghasilkan produk yang dikeimbangkan peineilitian ini adalah modeil konseiling 
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keilompok teinik seilf- instruction untuk meingurangi peirilaku prokrastinasi 

akadeimik siswa. 

1.7 Asumsi 

Peineilitian ini dilakukan deingan beirpijak pada asumsi-asumsi seibagai beirikut: 

a. Prokrastinasi harus dihindari atau dihilangkan kareina dapat meirugikan diri 

seindiri. 

b. Seitiap individu meimiliki keimampuan untuk dapat meiningkatkan keimampuan 

dalam meireincanakan dan meinggunakan waktu seimaksimal mungkin. 
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